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1. PENDAHULUAN

Aksesibilitas merupakan konsep penting dalam kajian pembangunan wilayah, khususnya dalam konteks
hubungan antara sistem transportasi dan kesejahteraan masyarakat. Aksesibilitas dapat dimaknai sebagai tingkat
kemudahan dalam mencapai suatu lokasi dari lokasi lainnya, yang dipengaruhi oleh waktu tempuh, biaya
perjalanan, serta kualitas infrastruktur pendukung (LU, 2005). Dalam kerangka pembangunan pedesaan,
aksesibilitas menjadi kunci untuk mendorong konektivitas antardesa maupun antara desa dan pusat pertumbuhan
ekonomi. Peningkatan aksesibilitas memungkinkan masyarakat pedesaan memperoleh layanan publik, pasar, dan
sumber daya ekonomi yang sebelumnya sulit dijangkau.

Transportasi berperan sebagai tulang punggung dalam mendistribusikan hasil produksi, membuka peluang
usaha baru, serta mempercepat integrasi sosial dan ekonomi antarwilayah. Beberapa studi menyatakan bahwa
investasi pada infrastruktur transportasi berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas ekonomi
masyarakat pedesaan (Lu et al., 2023; Xu, 2022). Jalan, jembatan, dan moda transportasi lainnya bukan sekadar
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fasilitas fisik, melainkan instrumen vital dalam menumbuhkan potensi lokal dan mencegah marginalisasi wilayah
terpencil.

Di Indonesia, pembangunan infrastruktur, khususnya jalan dan jembatan, telah menjadi prioritas utama dalam
agenda nasional. Presiden Joko Widodo dalam berbagai forum nasional menekankan bahwa infrastruktur adalah
fondasi utama untuk mengejar ketertinggalan dan bersaing dengan negara maju. Namun, masih banyak desa
terpencil yang belum menikmati akses transportasi yang layak. Salah satu tantangan besar dalam pembangunan
desa adalah ketimpangan akses antarwilayah, yang berimplikasi langsung pada ketimpangan kesejahteraan
masyarakat.

Desa Paliorong, Kecamatan Masanda, Kabupaten Tana Toraja, merupakan salah satu desa yang
merepresentasikan kondisi tersebut. Letaknya yang terpencil, sekitar 50 kilometer dari ibu kota kabupaten dan 13
kilometer dari ibu kota kecamatan, menyebabkan desa ini mengalami hambatan dalam aspek mobilitas masyarakat.
Infrastruktur jalan yang belum beraspal dan jembatan yang masih terbuat dari bambu mencerminkan keterisolasian
desa dari perkembangan infrastruktur secara umum. Masyarakat harus menempuh waktu tempuh hingga 2,5 jam
berjalan kaki atau 30-40 menit menggunakan kendaraan roda dua hanya untuk menjangkau desa tetangga yang
memiliki layanan lebih baik.

Kondisi ini memperlihatkan secara jelas bahwa rendahnya tingkat aksesibilitas dapat berdampak pada
keterbatasan ekonomi masyarakat, terutama dalam mengakses pasar, layanan pendidikan dan kesehatan, serta
dalam mengembangkan usaha produktif. Studi oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat
aksesibilitas rendah cenderung mengalami stagnasi ekonomi dan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi
dibandingkan wilayah yang terkoneksi dengan baik (Bujaki & Lento, 2025; Liang et al., 2022). Dalam jangka
panjang, keterisolasian dapat menyebabkan depopulasi karena migrasi penduduk usia produktif ke daerah yang
lebih maju.

Lebih jauh, hubungan antara aksesibilitas dan pembangunan ekonomi tidak bersifat linier, melainkan
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan geografis lokal. Oleh karena itu, analisis aksesibilitas di Desa Paliorong
perlu dilakukan secara kontekstual dengan mempertimbangkan kondisi fisik wilayah, pola permukiman, serta
potensi ekonomi lokal. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterbatasan akses
berkontribusi terhadap rendahnya taraf ekonomi masyarakat, serta untuk merumuskan strategi yang tepat dalam
meningkatkan konektivitas desa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap kondisi ekonomi
masyarakat di Desa Paliorong. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan pembangunan infrastruktur yang berkeadilan, serta mendorong pendekatan berbasis
wilayah dalam perencanaan pembangunan pedesaan. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi terhadap literatur akademik mengenai keterkaitan antara aksesibilitas dan pembangunan ekonomi di
wilayah terpencil, terutama dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia.

Dengan demikian, studi ini tidak hanya berimplikasi praktis bagi perbaikan akses transportasi di Desa
Paliorong, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam memperkuat kebijakan pembangunan berkelanjutan dan
inklusif. Penelitian ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-9 tentang
infrastruktur dan tujuan ke-10 tentang pengurangan kesenjangan.

Berdasarkan uraian di atas sehingga peneliti mempertimbangkan untuk melakukan penelitian di Desa
Paliorong dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap kondisi ekonomi masyarakat dan
merumuskan alternatif strategi peningkatan aksesibilitas di Desa Paliorong.

2. METODE

2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Paliorong, Kecamatan Masanda, Kabupaten Tana Toraja.

2.2. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu penggabungan metode kuantitatif dan
kualitatif secara simultan dalam satu rangkaian penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap permasalahan yang dikaji, yaitu pengaruh tingkat aksesibilitas
terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan
antara variabel aksesibilitas dan kondisi ekonomi masyarakat melalui penyebaran kuesioner dan analisis statistik.
Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam persepsi masyarakat, hambatan
mobilitas, serta strategi adaptasi ekonomi masyarakat desa. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan beberapa
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ahli yang menyatakan bahwa kombinasi data kualitatif dan kuantitatif dapat meningkatkan validitas dan kekayaan
temuan dalam riset sosial (Shirahmadi et al., 2024; Igiebor & Okonmah, 2022; Chlipala & Zbikowska, 2023).

Data kuantitatif yang dikumpulkan meliputi indikator aksesibilitas seperti waktu tempuh, jenis dan kondisi
infrastruktur jalan, serta frekuensi transportasi, sedangkan data ekonomi masyarakat meliputi pendapatan, jenis
mata pencaharian, dan akses terhadap pasar. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang
disebarkan kepada sampel rumah tangga di Desa Paliorong. Teknik analisis yang digunakan dalam pengolahan
data kuantitatif adalah analisis regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh variabel bebas (aksesibilitas)
terhadap variabel terikat (kondisi ekonomi masyarakat). Analisis ini dinilai efektif untuk mengetahui kekuatan
hubungan dan kontribusi antarvariabel (Duchin et al., 2025).

Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) kepada tokoh
masyarakat, kepala desa, dan perwakilan rumah tangga. Teknik ini memungkinkan peneliti memahami
pengalaman subjektif dan persepsi masyarakat terhadap aksesibilitas dan dampaknya pada kehidupan sehari-hari.
Data hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik tematik (thematic analysis), yaitu dengan mengidentifikasi
pola-pola penting dari narasi responden yang relevan dengan fokus penelitian. Metode kualitatif ini sangat penting
untuk melengkapi data kuantitatif yang cenderung bersifat umum, sehingga dapat menghasilkan interpretasi yang
lebih kaya dan kontekstual (Dogan, 2023).

Pemilihan lokasi penelitian di Desa Paliorong dilakukan secara purposive karena desa ini memiliki
karakteristik aksesibilitas rendah dan terletak jauh dari pusat kecamatan maupun kabupaten. Teknik penentuan
sampel untuk survei menggunakan pendekatan proportional stratified random sampling, yang disesuaikan dengan
jumlah kepala keluarga per dusun, agar data yang diperoleh lebih representatif. Dengan mengintegrasikan dua
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara
keterjangkauan infrastruktur dan kondisi ekonomi masyarakat di wilayah perdesaan terpencil,adalah Merupakan
data yang berbentuk kata, skema dan gambar. Data kuantitatif berupa luas wilayah kelurahan, jumlah penduduk,
kepadatan penduduk. Sedangkan data kualitatif berupa hasil wawancara. Sumber data pada penelitian ini
meliputidata primer berupa data yang diperoleh dari responden.Sedangkan data sekunder berupa data yang
diperoleh dari instansi pemerintah dan jurnal terdahulu.

2.3. Teknik Analisa Data
Adapun metode analisis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linear Berganda Untuk Mengetahui Pengaruh Antar Variabel

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu metode yang menganalisa pengaruh antara dua atau lebih
variabel,khususnya variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat yaitu anatara variabel dependen dengan
variabel indepent (Sugiyono, 2009). Menurut (Sugiyono, 2014) bahwa analisis regresi linier berganda bermaksud
meramalkan bagaiman keadaan (naik turunyaa) variabel dependen (kriterium),bila dua atau lebih variabel
independent sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan
dilakukan bila jumlah variabelnya independennya minimal dua.)persamaan regresi linear berganda yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=a+bl X1 +b2X2+...+bnXn (1
Keterangan:

Y = variabel terikat

o = konstanta

bl, b2,bn... = koefisien regresi

X1,X2,X3 = variabel bebas

1) Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien deteminasi digunakan untuk melihat kelayakan penelitian yang digunakan dengan melihat
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen.koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui
berapa persen variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independent.

2) Uji F-Simultan

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (Bersama -sama)yang diberikan
vaiabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% dalam arti (0=0,05). Apabila nilai Fhitung > dari nilai Ftabel
maka berarti variabel independent secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.

3) Uji T-Parsial

Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial (masing-masing) yang diberikan
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai Thitung
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masing-masing variabel bebas dengan nilai Ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (¢=0,05). Apabila nilai
Thitung > Ttabel maka variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.

b. Analisis Analitycal Hierarcy Prosess (AHP)

Analisis AHP adalah sebuah konsep, alat, Teknik atau metode dalam pengambilan keputusan untuk masalah
yang kompleks, tidak terstruktur dan multiatribut dengan cara memeringkat alternatif keputusan yang ada yang
kemudian memilih yang terbaik dengan kriteria yang ditentukan melalui suatu nilai numerik. AHP merupakan
model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L Saaty seorang ahli matematika dari Universitas
Pattsburg, Amerika Serikat pada tahun 1970-an.Berikut merupakan prosedur dalam metode AHP meliputi :

1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyususn hirarki dari permasalahan
yang dihadapi.
2) Menentukan prioritas elemen
Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat matriks perbandingan pasangan,
matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relative dari
suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

3) Sintesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan
prioritas.

4) Mengukur konsistensi
Dalam pengambilan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita
tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah.

5) Hitung consistency index (CI) dengan rumus CI = (A maks-n )/n, Dimanan = banyaknya elemen.
6) Hitung rasio konsistensi (CR) dengan rumus: CR=CI/IR, dimana CR=Consistency Rasio, CI= Consistency
Index, IR=Index Random Consistency,
7) Memeriksa konsistensi hirarki
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi
(CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Paliorong, Kecamatan Masanda, Kabupaten Tana Toraja yang ada di
provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2° - 3° Lintang Selatan dan 119° - 120° Bujur Timur, dengan luas wilayah
tercatat 2.054,30 km?2 persegi. Desa Paliorong memiliki jumlah penduduk masaing-masing yaitu dusun Pali 320
jiwa, Dusun Orong 291 jiwa, dan Dusun Tariwan 272 jiwa dengan totang yaitu 883 jiwa penduduk Desa Paliorong.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

3.2. Hasil Analisis Pengaruh Tingkat Aksesibilitas Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa
Paliorong
Analisis Regresi Linear Berganda yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
adanya Pengaruh antar variabel Akses Pendidikan (X1), Akses Pelayanan Kesehatan (X2), Akses teknologi dan
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internet (X3) terhadap kondisi ekonomi masyarakat (Y). Perhitungan statistik dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS V.26.

a. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Std. Er'ror of the
Square Estimate
1 911° 830 821 .04957

a. Predictors: (Constant), Akses Pendidikan (X1), Akses pelayanan Kesehatan
(X2), Akses teknologi dan internet (X3)
Sumber : Hasil Analisis SPSS V.26 Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukan nilai R Square sebesar 0.830 yang
berarti akses pendidikan, akses pelayanan kesehatan, akses teknologi dan internet mempengaruhi kondisi ekonomi
masyarakat sebesar 83% dan 17% lainnya merupakan pengaruh dari faktor lain.

b. Uji Simultan (F)

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F)

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 926 4 231 94.192 .000°
Residual .189 70 .002
Total 1.115 74

a. Dependent Variable: Y2
b. Predictors: (Constant), Akses Pendidikan (X1), Akses Pelayanan Kesehatan (X2),
Akses teknologi dan Internet (X3)

Sumber : Hasil Analisis SPSS V.26 Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji simultan pada table di atas menunjukkan bahwa nilai F hitungan sebesar 94.192 lebih
besar dari nilai F tabelnya sebesar 2.47 dengan tingkat signifikan 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 yang berarti
bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Parsial (T)

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (T)

Model Unstandardized Standardized T Sig. Ket.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) .653 .033 19.975 .000 Berpengaruh
Akses 222 .023 497 9.538 .000 Berpengaruh
Pendidikan
Akses .089 .032 0,149 2,791 .007 Berpengaruh
Pelayanan
Kesehatan
Akses teknologi .033 .014 113 2.355 .021 Berpengaruh

dan internet
a. Dependent Variable: Kondisi Ekonomi Masyarakat
Sumber : Hasil Analisis SPSS V.26 Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui model persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y =0.653 + 0.222 X1 +0.089 X2 + 0.033 X3
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis dan pembahasan sebagai berikut:
1) Analisis pengaruh akses pendidikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapa di tarik kesimpulan bahwa coefficient beta unstandardized sebesar 0.222,
tanda koefisien positif menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel akses pendidikan dengan variabel
kondisi ekonomi masyarakat. hal ini menunjukkan bahwa jika variabel akses Pendidikan mengalami kenaikan
maka variabel kondisi ekonomi akan naik sebesar 0.222. . Koefisien regresi 0.222 menunjukkan besarnya
kontribusi akses pendidikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat sehingga jika akses pendidikan meningkat
maka kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong juga akan meningkat. Pada variabel ini diketahui akses
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat karena memiliki tingkat
signifikan 0.000 < 0.05.

e Korelasi akses pendidikan dengan kondisi ekonomi masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas, khususnya dalam hal akses terhadap pendidikan, memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kondisi ekonomi masyarakat di Desa Paliorong. Temuan ini sejalan
dengan pendapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa akses terhadap pendidikan yang berkualitas tinggi
dapat secara substansial meningkatkan mobilitas ekonomi jangka panjang (Breines, 2021). Pendidikan tidak hanya
memberikan kemampuan dasar seperti membaca dan berhitung, tetapi juga membekali individu dengan
keterampilan kerja yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja modern. Di Desa Paliorong,
akses pendidikan yang terbatas akibat infrastruktur jalan yang buruk menghambat mobilitas pelajar dan tenaga
pendidik, sehingga berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan lokal dan secara tidak langsung memperlambat
perkembangan ekonomi masyarakat.

Selain itu, akses pendidikan yang memadai terbukti mampu mengurangi ketimpangan ekonomi dengan
memperluas peluang kerja dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas ekonomi produktif
(Georgescu & Kinnunen, 2021) . Dalam konteks Desa Paliorong, masyarakat yang memiliki akses pendidikan
lebih baik cenderung memiliki peluang yang lebih tinggi untuk mendapatkan pekerjaan formal atau
mengembangkan usaha secara mandiri. Hal ini menciptakan efek multiplikasi terhadap ekonomi lokal, karena
peningkatan pendapatan rumah tangga akan berdampak pada peningkatan konsumsi, permintaan barang dan jasa,
serta perputaran ekonomi di tingkat desa. Dengan demikian, akses pendidikan menjadi salah satu bentuk
aksesibilitas yang sangat strategis dalam mendongkrak perekonomian pedesaan.

Keterbatasan infrastruktur, terutama jalan penghubung antar desa dan akses ke pusat pendidikan, merupakan
penghambat utama bagi peningkatan taraf pendidikan masyarakat Paliorong. Penelitian oleh beberapa ahli
menegaskan bahwa investasi infrastruktur di daerah terpencil tidak hanya meningkatkan akses pendidikan, tetapi
juga memperkuat konektivitas ekonomi dengan membuka peluang baru bagi masyarakat pedesaan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi lintas wilayah (Kuklina et al., 2022). Maka dari itu, perbaikan aksesibilitas
fisik, khususnya infrastruktur jalan menuju sekolah, merupakan langkah fundamental untuk memperbaiki kondisi
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Selain dari pada itu, kondisi dilapangan menunjukkan masih banyaknya anak-anak yang tidak melanjutkan
pendidikan terutama ke tingkat SMP dikarenakan kondisi jalan dan jarak menuju sekolah yang tidak mendukung
dan membuat anak-anak memilih untuk tidak lanjut sekolah. Perjalanan menuju sekolah tingkat SMP di tempuh
dalam waktu dua setengah jam. Berikut wawancara dengan masyarakat Desa Paliorong terkait dengan akses
pendidikan:

Apakah jarak mempengaruhi masyarakat dalam menempuh Pendidikan?

“Ya. Ada beberapa anak malas melanjutkan sekolah ke jenjang SMP karena jarak yang jauh dan kondisi jalan
serta transportasi yang tidak mendukung, kira-kira sekitar dua setengah jam untuk sampai di sekolah itupun
berangkatnya jari jam 5 subuh. Ada juga beberapa anak yang orang tuanya mampu menyekolahkan anaknya di
kota yaitu Makale akan tetapi karena di kota biaya sekolah kita bayar dan juga biaya kost sehingga yang tidak
mampu membiayai anaknya terpaksa harus berhenti sekolah” Bapak Bongga Saratu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui akses pendidikan yang tidak mendukung akan berpengaruh
terhadap motivasi belajar anak sehingga dengan meningkatnya akses pendidikan maka akan memotivasi
masyarakat Desa Paliorong dalam menempuh tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dengan modal pendidikan
masyarakat akan mendapatkan peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang baik sehingga dari
hasil tersebut kemudian dapat memberikan dampak terhadap perekonomian keluarga. Kondisi ekonomi keluarga
yang baik akan memberikan kontribusi terhadap meningkatnya kondisi ekonomi masyarakat secara umum.
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2) Analisis pengaruh akses pelayanan kesehatan terhadap kondisi ekonomi masyarakat

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa nilai coefficient beta unstandardized sebesar 0.089, tanda
koefisien positif menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel akses pelayanan kesehatan dengan
variabel kondisi ekonomi masyarakat sehingga hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel akses
kesehatan maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0.089. Koefisien regresi 0.089 menunjukkan besarnya
kontribusi akses pelayanan kesehatan terhadap kondisi ekonomi masyarakat schingga jika akses kesehatan
meningkat maka hal itu juga berpengaruh terhadap meningkatnya kondisi ekonomi masyarakat. Pada variabel ini
diketahui akses pelayanan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat
karena memiliki tingkat signifikan 0.007 < 0.05.

e Korelasi akses pelayanan kesehatan dengan kondisi ekonomi masyarakat

Ketidaksetaraan dalam akses terhadap pelayanan kesehatan berdampak langsung terhadap ketidaksetaraan
ekonomi sehingga dengan akses yang lebih baik terhadap pelayanan kesehatan cenderung memiliki kondisi
ekonomi yang lebih stabil karena kesehatan yang baik memungkinkan masyarakat untuk lebih produktif dan
berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian. Sebaliknya, masyarakat yang mengalami hambatan dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan cenderung terjebak dalam kemiskinan dan ketidakmampuan untuk
meningkatkan kondisi ekonomi mereka (Marmot, 2020).

Berikut merupakan wawancara dengan masyarakat Desa Paliorong terkait dengan akses pelayanan kesehatan.

“Fasilitas kesehatan sangat penting untuk kami masyarakat Desa Paliorong dikarenakan jarak dan kondisi
jalan yang belum baik sehingga untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan, kami harus menempuh perjalanan
sekitar 2 setengah jam dengan jalan kaki dan kendaraan motor sekitar 30-45 menit. Jika ada masyarakat yang sakit
parah maka masyarakat yang lain akan membuat tandu untuk mengangkut yang sakit menuju puskesmas karena
kendaraan mobil tidak dapat tembus ke Desa Paliorong. Kebetulan pernah terjadi dengan suami saya yaitu karena
susahnya akses menuju fasilitas Kesehatan jadi meninggal di jalan di atas tandu yang di angkut masyarakat.” Ibu
Dina Daun Bulawan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa akses pelayanan kesehatan dan ketersediaan fasilitas
kesehatan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat dan percepatan pelayanan kesehatan bagi yang
sakit. Pelayanan kesehatan yang baik akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat sehingga dengan kualitas
hidup yang tinggi akan membuat masyarakat lebih tahan terhadap tantangan ekonomi dan menjaga stabilitas
ekonomi pribadi.

3) Analisis pengaruh akses teknologi dan internet terhadap kondisi ekonomi masyarakat

Berdasarkan tabel 4.10 dapat di lihat bahwa nilai coefficient beta unstandardized sebesar 0.033, tanda positif
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel akses teknologi dan internet terhadap kondisi ekonomi
masyarakat Desa Paliorong. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel akses teknologi dan
internet maka akan meningkatkan variabel kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong sebesar 0.033. koefisien
regresi 0.033 menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh akses teknologi terhadap kondisi ekonomi masyarakat
Desa Paliorong sehingga jika akses teknologi dan internet meningkat maka kondisi ekonomi masyarakat Desa
Paliorong juga akan meningkat. Pada variabel ini diketahui akses teknologi dan jaringan internet berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat karena memiliki tingkat signifikan 0.021 < 0.05.

e Korelasi akses teknologi dan internet dengan kondisi ekonomi masyarakat

Akses yang baik terhadap teknologi dan internet memungkinkan masyarakat dalam meningkatkan peluang
ekonomi. Internet membuka akses ke pasar yang lebih luas sechingga masyarakat dapat memasarkan produk dan
jasa mereka ke pasar yang lebih besar. Hal ini memungkinkan peningkatan pendapatan dan pertumbuhan bisnis,
yang berdampak langsung pada kondisi ekonomi masyarakat. Dengan akses internet yang baik, pengusaha dapat
menjangkau pelanggan baru dan mengembangkan bisnis tanpa harus datang langsung ke lokasi pasar. Selain itu,
akses teknologi dan internet yang baik akan memfasilitasi pendidikan dan pengembangan keterampilan terutama
dalam bidang digital. Pendidikan berbasis teknologi mengambil peranan penting dalam kualitas tenaga kerja yang
pada gilirannya dapat memperkuat ekonomi wilayah

3.3. Hasil Analisis Analitycal Hierarcy Prosess (AHP)
a.  Alternatif Strategi Analisis AHP
Hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat aksesibilitas, yang
meliputi akses pendidikan, akses pelayanan kesehatan, serta akses terhadap teknologi dan internet, secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa keterbatasan infrastruktur fisik dan digital menjadi penghambat utama dalam pencapaian kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Secara lebih spesifik, faktor-faktor seperti kondisi jalan yang belum memadai (belum
beraspal dan masih berupa tanah), keberadaan jembatan bambu yang tidak aman, jarak yang jauh ke fasilitas publik
seperti sekolah dan puskesmas, serta jaringan internet yang tidak stabil menjadi kendala utama dalam
meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat di desa tersebut.

Strategi peningkatan aksesibilitas yang dirumuskan dari hasil temuan penelitian ini antara lain meliputi
pembangunan dan perbaikan jembatan sebagai bagian dari konektivitas antardesa, pengerasan dan pengaspalan
jalan untuk memperlancar mobilitas, penguatan sarana pendidikan, serta peningkatan kualitas layanan kesehatan
di tingkat desa. Strategi ini sejalan dengan gagasan Schwab (2016) dalam The Fourth Industrial Revolution, yang
menekankan pentingnya infrastruktur digital dan fisik sebagai fondasi utama pembangunan ekonomi masa depan.
Konektivitas digital, seperti jaringan internet yang stabil dan merata, terbukti meningkatkan akses terhadap
pendidikan daring, layanan keschatan jarak jauh (telemedicine), serta memperluas peluang usaha berbasis
teknologi, yang semuanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi pedesaan (Tiwasing et al., 2022).

Selain itu, teori spatial accessibility yang dikemukakan oleh beberapa ahli menggarisbawahi bahwa
ketersediaan infrastruktur transportasi berperan penting dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap fasilitas
publik (Yannis & Chaziris, 2022; Hidalgo, 2020). Dalam konteks Desa Paliorong, peningkatan kualitas jalan dan
jembatan akan memperpendek waktu tempuh ke pusat-pusat layanan, membuka akses terhadap pasar yang lebih
luas, serta mendorong peningkatan mobilitas tenaga kerja dan distribusi barang secara lebih efisien. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh beberapa ahli yang menunjukkan bahwa investasi infrastruktur di wilayah perdesaan
mampu meningkatkan aktivitas ekonomi lokal, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan mengurangi
ketimpangan wilayah (Fan & Zhang, 2004).

Dengan demikian, peningkatan aksesibilitas yang terintegrasi antara infrastruktur jalan, pendidikan,
kesehatan, dan digital merupakan strategi utama untuk mendorong transformasi ekonomi masyarakat di daerah
terpencil seperti Desa Paliorong. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kondisi sosial-ekonomi saat ini, tetapi
juga menjadi landasan penting bagi pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di masa depan. Aksesibilitas
yang baik juga dapat mengurangi waktu perjalanan dan biaya transportasi. Berdasarkan integrated health services
theory oleh (WHO, 2015) yang menekankan bahwa dengan meningkatnya fasilitas kesehatan, akses ke layanan
kesehatan yang berkualitas dan terjangkau dapat diperluas terutama di daerah-daerah yang kurang terlayani.

b. Kerangka Konsep AHP

STRATEGI PENINGKATAN
AKSESIBILITAS TERHADAP

Akses Pendidikan Akses Pelayanan Kesehatan Akses Teknologidan Internet

~

—
o~

; >

J o

Pembangunan Pengerasan/aspal Pembangunan Perbaikan fasilitas Peningkatan
jembatan jalan menara seluler pendidikan layanan
telekomunikasi

Gambar 2. Kerangka Konsep AHP
Tabel 5. Keterangan AHP
Intens. Keterangan Penjelasan

1 Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama
besar terhadap tujuan

3 Salah satu elemen sedikit lebih penting Pengalaman dap penilaian sedikit mepyokong satu
elemen dibandingkan elemen yang lainnya
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Intens. Keterangan Penjelasan
5 Salah satu clemen jelas lebih penting Pengalaman dfm pepilaian sangat kuat mepyokong
satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya
7 Salah satu elemen sangat jelas lebih Suatu elemen yang kuat disokong dan dominan
penting terlihat dalam praktek
9 Bukti Yang mendukung elemen yang satu terhadap

Salah satu elemen paling lebih penting elemen yang lain memiliki tingkat penegasan
tertinggi yang mungkin menguatkan
2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang  Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi diantara
berdekatan dua pilihan
c. Strategi Peningkatan Aksesibilitas Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Paliorong
Berdasarkan hasil analisis AHP menggunakan aplikasi Expert Choice, didapatkan prioritas alternatif strategi
dalam meningkatkan aksesibilitas terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong yaitu sebagai berikut:

2 Combined: Dynamic Sensitivity for nodes below -- Goal: STRATEGI PENINGKATAN AKSESIBILITAS TERHADAP KONDISI EKONOMI MASYA. .. — [m] >
File Options Windo

at x| 4= FIEE >

@1 4% Akses Pes L _a14)

[(8.5% Pembangunan jembatan

28.2% Akses Pelaya Kesehatan [L: .282)

30.4% Akses Teknologi dan Internet [L: .304) [16.9% pembangunan menara seluler telekomunikasi

[18.7% perbaikan fasilitas pendidikan

L L L L L L L L L L L L
A -3 ] .4 .5 .6 7 .8 .9 o A 3 .3 .4

Gambar 3. Hasil Analisis Penentuan Prioritas Alternatif Strategi
1)  Pengerasan/Aspal Jalan (29,4%)

Hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa alternatif
strategi pengerasan atau pengaspalan jalan menempati bobot tertinggi sebesar 29,4% dalam upaya peningkatan
aksesibilitas yang berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong. Hal ini mengindikasikan bahwa
infrastruktur jalan merupakan elemen paling krusial dalam mendukung mobilitas masyarakat menuju fasilitas
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Jalan yang layak dapat menurunkan biaya dan waktu tempuh transportasi,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan akses ke peluang kerja dan layanan publik (Cosar et al., 2021)
(Wan et al.,, 2022) . Selain itu, jalan yang diperkeras atau diaspal juga berdampak terhadap konektivitas
antarwilayah yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Marein, 2022).

2)  Perbaikan Fasilitas Pendidikan (18,7%)

Alternatif strategi perbaikan fasilitas pendidikan menempati posisi kedua dengan bobot 18,7%. Fasilitas
pendidikan yang memadai sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang lebih kompeten dan siap bersaing di pasar kerja. Pendidikan yang berkualitas terbukti
mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan memperkuat kapasitas ekonomi rumah tangga dalam jangka
panjang (Shevchenko, 2023). Hal ini juga sejalan dengan konsep human capital development yang menempatkan
pendidikan sebagai fondasi utama dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan.

3) Pembangunan Jembatan (18,5%)

Selanjutnya, strategi pembangunan jembatan memperoleh bobot 18,5%. Temuan ini menegaskan bahwa
jembatan sebagai bagian dari infrastruktur fisik memiliki peran vital dalam memperlancar pergerakan orang dan
barang. Di Desa Paliorong, kondisi jembatan yang masih berbahan bambu membatasi akses masyarakat terutama
pada musim hujan atau saat debit sungai meningkat. Pembangunan jembatan permanen akan meningkatkan
konektivitas antarwilayah dan mempermudah akses masyarakat ke fasilitas publik seperti sekolah, puskesmas, dan
pasar lokal (Liu et al., 2020) . Jembatan yang baik juga secara signifikan mengurangi isolasi wilayah pedesaan dan
mempercepat proses integrasi ekonomi..

4)  Pembangunan menara seluler telekomunikasi (16,9 %)

Adapun pembangunan menara seluler telekomunikasi memperoleh bobot 16,9%. Infrastruktur digital seperti
jaringan seluler dan internet telah menjadi kebutuhan dasar di era transformasi digital. Dengan tersedianya sinyal
dan koneksi internet yang stabil, masyarakat dapat mengakses informasi, layanan pendidikan daring, serta peluang
usaha berbasis teknologi seperti e-commerce dan pertanian digital. Penelitian oleh beberapa ahli menunjukkan
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bahwa akses terhadap internet dan telekomunikasi secara signifikan mendorong peningkatan kesempatan kerja dan
pendapatan di wilayah terpencil (Davies, 2021)..

5)  Peningkatan layanan kesehatan (16,5%)

Terakhir, peningkatan layanan kesehatan memperoleh bobot 16,5%. Meskipun bobotnya lebih rendah
dibandingkan strategi lainnya, layanan kesehatan yang baik tetap memegang peranan penting dalam pembangunan
ekonomi. Masyarakat yang sehat memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi, lebih jarang absen dalam bekerja,
dan lebih mampu menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari. Studi oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa
investasi di sektor kesehatan memiliki korelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan modal
manusia (Ojima, 2021).

Dengan demikian, kelima alternatif strategi tersebut saling mendukung dan menunjukkan bahwa peningkatan
aksesibilitas tidak hanya terbatas pada aspek fisik seperti jalan dan jembatan, tetapi juga mencakup infrastruktur
sosial seperti pendidikan dan kesehatan serta infrastruktur digital. Pendekatan integratif ini menjadi fondasi
penting bagi penguatan ekonomi masyarakat Desa Paliorong secara berkelanjutan..

Secara keseluruhan hasil analisis AHP untuk penentuan strategi peningkatan aksesibilitas terhadap kondisi
ekonomi masyarakat Desa Paliorong dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Perbandingan Prioritas Alternatif Strategi

Alternatif Strategi Bobot Keterangan
Pengerasan/aspal jalan 29,3% 1
Perbaikan fasilitas pendidikan 18,7% 2
Pembangunan jembatan 18,5% 3
Pembangunan menara seluler 16,9% 4
Peningkatan layanan 16,5% 5
kesehatan

Sumber : Hasil analisis tahun 2024
Semua alternatif strategi pada tabel di atas memiliki satu tujuan yang sama yaitu meningkatkan aksesibilitas
terhadap peningkatan kondisi ekonomi masyarakat Desa Paliorong dengan prioritas berdasarkan nilai bobot yang
telah di analisis.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tingkat
aksesibilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Desa Paliorong. Temuan
dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel akses pendidikan, akses layanan kesehatan, serta
akses teknologi dan internet secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan kondisi ekonomi masyarakat.
Pengaruh tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti kondisi infrastruktur jalan yang belum
memadai, jarak ke fasilitas publik yang relatif jauh, serta jaringan internet yang belum stabil. Selanjutnya, untuk
menjawab rumusan masalah kedua, dilakukan analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
guna menentukan prioritas strategi yang dapat meningkatkan aksesibilitas desa. Hasil analisis AHP menunjukkan
bahwa strategi dengan prioritas tertinggi adalah pengerasan atau pengaspalan jalan dengan bobot sebesar 29,3%,
diikuti oleh perbaikan fasilitas pendidikan (18,7%), pembangunan jembatan (18,5%), pembangunan menara
seluler telekomunikasi (16,9%), dan peningkatan layanan kesehatan (16,5%). Seluruh strategi tersebut
berkontribusi langsung terhadap peningkatan aksesibilitas yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan dan
perbaikan kondisi ekonomi masyarakat di Desa Paliorong secara berkelanjutan.
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